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The aim of this research is to determine how mathematical reasoning abilities 

correlate with learning interest among 10th-grade vocational school students. 

This study employs a quantitative descriptive research design with a focus on 

19 students from the 10th-grade TKRO 1 class at SMK Negeri 5 Padang. Data 

collection instruments include questionnaires, tests, and interviews. The data 

processing technique involves analyzing test results based on indicators of 

mathematical reasoning abilities in relation to the results of the learning interest 

questionnaire. The research findings indicate that the mathematical reasoning 

abilities of 10th-grade TKRO 1 students at SMK Negeri 5 Padang, when viewed 

in conjunction with learning interest, exhibit both high and moderate levels of 

interest. For high learning interest, the corresponding mathematical reasoning 

abilities are as follows: high (76.59%), moderate (64.29%), and low (44.44%). 

In the case of moderate learning interest, the corresponding mathematical 

reasoning abilities are high (76.98%) and moderate (66.67%).  
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kemampuan penalaran 

matematis ditinjau dari minat belajar pada siswa SMK kelas X. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian yaitu siswa kelas X 

TKRO 1 SMK Negeri 5 Padang dengan jumlah 19 siswa. Instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data yaitu angket, tes, dan wawancara. Teknik 

pengolahan data yaitu menganalisis hasil tes berdasarkan indikator kemampuan 

penalaran matematis ditinjau dari hasil angket minat belajar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis ditinjau dari minat 

belajar pada siswa kelas X TKRO 1 SMK Negeri 5 Padang memiliki minat 

belajar tinggi dan sedang. Untuk minat belajar tinggi: dengan kemampuan 

penalaran matematis tinggi sebesar 76,59%. dengan kemampuan penalaran 

matematis sedang sebesar 64,29%. dengan kemampuan penalaran matematis 

rendah sebesar 44,44%. Kemudian minat belajar sedang: dengan kemampuan 

penalaran matematis tinggi sebesar 76,98%. dengan kemampuan penalaran 

matematis sedang sebesar 66,67%. 
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PENDAHULUAN   

Matematika, sebagai bagian dari kurikulum pendidikan, memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan pola pikir sistematis, logis, dan kreatif dalam memahami informasi dan 

pengetahuan (Ramdan, 2022). Pembelajaran matematika merupakan bagian integral dari semua 
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tingkatan pendidikan di Indonesia (Ramadoni, 2023). Sebagai mata pelajaran wajib, 

matematika memainkan peran penting dalam proses pembelajaran, mulai dari sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi. 

Sesuai dengan Permendiknas No. 22  tahun 2006 dalam (Nababan, 2020) menyatakan bahwa 

“tujuan pembelajaran matematika adalah: (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan 

keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah, (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) Memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan (5) Memiliki sikap 

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, 

dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah.’’  

Berdasarkan tujuan tersebut, kemampuan penalaran menjadi kunci dalam pembelajaran 

matematika. Penalaran, seperti yang dijelaskan oleh Nurjanah et al., (2019) menyatakan bahwa 

penalaran adalah proses berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat pernyataan baru 

yang benar. Menurut Megawati dalam (Linola & Marsitin, 2017) menekankan bahwa 

kemampuan matematika siswa berpengaruh pada kemampuan berpikir mereka, di mana siswa 

dengan kemampuan matematika tinggi cenderung memiliki kemampuan berpikir yang baik. 

Penelitian sebelumnya oleh Inayah (2017) menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan 

penalaran matematis berperan penting dalam mencapai hasil belajar matematika yang baik. 

Minat dalam belajar juga diakui sebagai faktor kunci dalam meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis, dengan minat diartikan sebagai rasa suka dan ketertarikan tanpa dorongan 

eksternal (Fadillah, 2016). Oleh karena itu, minat berperan sebagai motivasi intrinsik yang 

mendorong siswa untuk mencapai kesuksesan dalam pembelajaran matematika. Jika siswa 

tidak memiliki minat dalam belajar, maka akan berakibat terhadap hasil belajar yang diperoleh. 

Berdasarkan  observasi yang dilakukan pada tanggal 19-20 Oktober 2022 di kelas X TKRO 1 

SMK Negeri 5 Padang, pada proses pembelajaran terlihat hanya beberapa siswa yang aktif 

dalam belajar, siswa yang tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan, siswa kurang tertarik 

dalam belajar matematika terlihat siswa sibuk bermain HP di kelas, siswa malas membuat 

catatan. Setelah itu ketika diberi latihan soal, siswa masih banyak yang kesulitan dalam 

menyelesaikannya. Kemudian saat ulangan harian, siswa terlihat bingung untuk mengerjakan 

soal. 

Hasil wawancara dengan beberapa orang siswa di kelas X TKRO 1 SMK Negeri 5 Padang, 

diperoleh informasi bahwa siswa mengalami kesulitan memahami maksud soal tersebut 

sehingga mereka kebingungan dalam menyelesaikannya. Menurut siswa dalam memahami soal 

berbentuk cerita sering terjadi kekeliruan. Beberapa murid juga menyatakan bahwa mereka 

merasa kurang mampu dan kurang tertarik dalam pelajaran matematika. Mereka 

menganggapnya sebagai mata pelajaran yang penuh dengan rumus dan sulit. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Sari et al., (2023) juga menunjukkan bahwa siswa menganggap 

matematika sebagai mata pelajaran yang sulit karena banyaknya rumus, sehingga persepsi 

siswa terhadap pembelajaran matematika di sekolah menjadi sulit dan rumit untuk 

diimplementasikan serta dipahami. 
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Wawancara dengan guru matematika mengungkapkan bahwa masih ada beberapa hambatan 

dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah kurangnya minat belajar siswa. Beberapa 

siswa terlihat kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika, dan hal ini 

tercermin dalam kurangnya keseriusan selama proses belajar. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ardiana (2021), yang menyatakan bahwa minat belajar siswa 

memainkan peran penting dalam kelancaran proses belajar mengajar. Siswa yang memiliki 

minat belajar tinggi dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, sementara siswa dengan minat 

belajar rendah dapat merugikan kualitas pembelajaran. Karena dapat dilihat dari skor ujian yang 

menunjukkan siswa masih memiliki tingkat kemampuan berpikir yang rendah, terlihat masih 

banyak yang tidak mengisi jawaban. Ketika diberi latihan soal, siswa masih banyak 

mengerjakan tidak sesuai dengan tahapan-tahapan yang telah diajarkan. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardiana (2021), menyatakan bahwa kepentingan 

atau dorongan siswa yang lebih kuat, dapat menciptakan koneksi dan konsentrasi perhatian 

siswa tanpa ada paksaan, akan memberikan kepuasan dan dapat mengakibatkan hasil belajar 

yang baik. Minat dan kemampuan berfikir dapat mempengaruhi kualitas pencapaian 

pembelajaran. Oleh karena itu siswa harus diajarkan matematika dengan cara mendorong minat 

siswa dan membantu siswa mengembangkan keterampilan. Hal Ini akan mempersiapkan siswa 

untuk menjadi generasi matematikawan di masa depan. Akhirnya memungkinkan siswa untuk 

menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari.    

Berdasarkan pemaparan di atas bahwa minat belajar mempengaruhi kemampuan penalaran 

matematis siswa, namun untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya secara langsung adanya 

penelitian lebih lanjut guna menganalisis kemampuan penalaran matematis siswa ditinjau dari 

minat belajar yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan 

dapat menjadi acuan bagi langkah selanjutnya dalam menentukan strategi pada proses 

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada kemampuan 

penalaranmatematis yang sangat penting dalam pembelajaran matematika.  

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat 

kemampuan penalaran matematis ditinjau dari minat belajar siswa pada kelas X TKRO 1 SMK 

Negeri 5 Padang. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X TKRO 1 SMK Negeri 5 Padang, 

yang berjumlah 19 siswa. Penetapan subjek penelitian menggunakan teknik purposive 

sampling. Menurut Sugiyono dalam (Wahyuni et al., 2018) teknik purposive sampling adalah 

teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. 

Teknik pengumpulan data dengan pemberian instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang 

digunakan terdiri angket, tes, dan wawancara. Menurut Hatmoko (2015) angket merupakan alat 

pengumpul data berupa serangkaian pernyataan tertulis yang diajukan kepada responden. Untuk 

mengetahui minat belajar, peneliti menggunakan jenis angket tertutup (closed questionair). 

Damayanti (2014) mengemukakan bahwa angket tertutup adalah angket yang telah disediakan 

pertanyaan atau pernyataan, sehingga responden dapat langsung menjawabnya Instrumen 

angket diberikan kepada siswa untuk memperoleh data minat belajar siswa.  

Angket yang digunakan Angket yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari angket minat 

belajar yang dikembangkan oleh Apriyani (2021) dengan reabilitas 0,829, sehingga angket ini 

dikategorikan reliabel. Angket tersebut terdiri dari 27 pernyataan dengan lima pilihan tingkatan 

persetujuan yang menggambarkan minat belajar siswa. Tes adalah instrumen yang berfungsi 
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sebagai alat untuk mengukur pengetahuan yang diperoleh individu dari suatu bahan pelajaran 

yang terbatas pada tingkat tertentu. Instrumen tes digunakan untuk memperoleh data 

kemampuan penalaran matematis dalam menyelesaikan soal penalaran. Wawancara digunakan 

untuk mengetahui lebih lanjut mengenai jawaban yang telah dituliskan siswa pada tes yang 

telah dikerjakan. Wawancara yang dilakukan digolongkan ke dalam wawancara terstruktur. 

Wawancara terstruktur adalah wawancara yang didasarkan pada pedoman wawancara yang 

telah disusun secara sistematis dan lengkap pertanyaannya (Nuralan Sitti, 2022) 

Indikator kemampuan penalaran matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

indikator yang dikemukakan oleh (Ardiana, 2021) yang meliputi: 1) menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, tulisan, gambar dan diagram, 2) melakukan manipulasi matematika, 

3) menyusun bukti, memberi alasan/bukti terhadap kebenaran solusi, 4) menarik kesimpulan. 

Teknik analisis data yang terdiri dari 3 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan 

pengumpulan data serta dianalisis. Pada tahap perencanaan peneliti menyusun instrumen-

instrumen yang dibutuhkan pada penelitian ini, tahap pelaksanaan dan pengumpulan data 

dilakukan dengan memberikan instrumen-instrumen penelitian yang telah disusun sebelumnya, 

tahap analisis dilakukan dengan menganalisis data yang didapat pada proses sebelumnya. 

Analisis ini difokuskan terhadap hasil angket minat belajar dan jawaban tes siswa yang telah 

mengerjakan soal yang diberikan, kemudian dirinci secara deskriptif untuk menyimpulkan atau 

mengeneralisasi hasil penelitian atas sampel yang dipilih (Pujianti,2023).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Angket minat belajar dan soal tes penalaran diberikan kepada siswa kelas X TKRO 1 SMK 

Negeri 5 Padang yang berjumlah 19 siswa. Pengelompokkan siswa berdasarkan minat belajar 

dilakukan setelah angket minat belajar siswa dianalisis. Pengelompokkan ini terdiri dari 3 

kelompok yaitu, kelompok tinggi, sedang dan rendah. Berikut pengelompokkan berdasarkan 

minat belajar siswa pada Tabel 1.  

Tabel 1. Pengelompokkan Minat Belajar 

Kriteria Kategori Jumlah Persentase 

𝑃 ≥ 66% Tinggi 13 68,42 

33% ≤ 𝑃 ≤ 66% Sedang 6 31,58 

𝑃 ≤ 33% Rendah 0 0 

Jumlah Total 19 100 

Sumber : Afif Abror dalam (Ardiana, 2021) 

Tabel 1 menggambarkan bahwa siswa kelas X TKRO 1 SMK Negeri 5 Padang memiliki minat 

belajar tinggi dan sedang. Minat belajar tinggi persentasenya tergolong tinggi yaitu sebesar 

68,42%. Sedangkan minat belajar sedang persentasenya tergolong rendah yaitu sebesar 

31,58%.  

Tabel 2. Persentase Tingkat Kemampuan Penalaran Matematis Berdasarkan Indikator 

No Indikator Kemampuan Penalaran Matematis Persentase Kategori 

1 Menyajikan pernyataan matematika secara, lisan, 

tulisan, gambar dan diagram. 

78,95% Tinggi 

2 Melakukan manipulasi matematika. 54,39% Rendah 
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3 Menyusun bukti, memberi alasan/bukti terhadap 

kebenaran solusi. 

81,29% Tinggi 

4 Menarik kesimpulan 17,54% Rendah 

Jumlah Total 67,67% Sedang 

Tabel 2 dapat dilihat bahwa pada indikator 1 yaitu menyajikan pernyataan matematika secara 

lisan, tulisan, gambar dan diagram diperoleh persentase sebesar 78,95% berada pada kategori 

tinggi. Pada indikator 2 yaitu melakukan manipulasi matematika diperoleh persentase sebesar 

54,39% berada pada kategori rendah. Selanjutnya pada indikator 3 yaitu menyusun bukti, 

memberi alasan/bukti terhadap kebenaran solusi diperoleh persentase sebesar 81,29% berada 

pada kategori tinggi. Pada indikator 4 yaitu menarik kesimpulan diperoleh persentase sebesar 

17,54% berada pada kategori rendah. Jadi secara keseluruhan untuk persentase kemampuan 

penalaran matematis siswa kelas X TKRO 1 diperoleh sebesar 67,67% ini berarti bahwa itu 

termasuk dalam kategori kemampuan penalaran matematika menengah. 

Tabel 3. Persentase Tingkat Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau dari Minat Belajar 

Kategori Minat 

Belajar 

Kategori Tes 

Penalaran 

Banyak 

Siswa 

Indikator kemampuan penalaran matematis (%) 

1 2 3 4 

Tinggi 

Tinggi 4 83,33 61,11 88,89 41,67 

Sedang 8 80,56 47,22 76,39 12,5 

Rendah 1 55,56 33,33 55,56 0 

Persentase 79,49 50,43 78,63 20,51 

Kategori Tinggi Rendah Tinggi Rendah 

Sedang 
Tinggi 2 94,44 66,67 94,44 0 

Sedang 4 69,44 61,11 83,33 16,67 

Persentase 77,78 62,96 87,04 11,11 

Kategori Tinggi Sedang Tinggi Rendah 

Tabel 3 dapat dilihat bahwa siswa kelas X TKRO 1 SMK Negeri 5 Padang memiliki minat 

belajar tinggi dan sedang. Untuk kategori minat belajar tinggi pada indikator menyajikan 

pernyataan matematika secara lisan, tulisan, gambar diagram (indikator 1) diperoleh persentase 

sebesar 79,49% berada pada kategori tinggi, indikator melakukan manipulasi matematika 

(indikator 2) diperoleh persentase sebesar 50,43% berada pada kategori rendah, indikator 

menyusun bukti, memberi alasan/bukti terhadap kebenaran solusi (indikator 3) diperoleh 

persentase sebesar 78,63% berada pada kategori tinggi, indikator menarik kesimpulan 

(indikator 4) diperoleh persentase sebesar 20,51% berada pada kategori rendah.  

Selanjutnya untuk kategori minat belajar sedang pada indikator menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, tulisan, gambar diagram (indikator 1) diperoleh persentase sebesar 

77,78% berada pada kategori tinggi, indikator melakukan manipulasi matematika (indikator 2) 

diperoleh persentase sebesar 62,96% berada pada kategori sedang, indikator menyusun bukti, 

memberi alasan/bukti terhadap kebenaran solusi (indikator 3) diperoleh persentase sebesar 

87,04% berada pada kategori tinggi, indikator menarik kesimpulan (indikator 4) diperoleh 

persentase sebesar 11,11% berada pada kategori rendah. Jadi dapat disimpulkan bahwa minat 

belajar tinggi dan sedang, belum memenuhi pada indikator 2 dan 4 berada pada kategori sedang 

dan rendah. 
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Tabel 4. Persentase keseluruhan tingkat kemampuan penalaran matematis ditinjau dari minat 

belajar 

Kategori Minat Belajar Kategori  Tes Penalaran Persentase 

Tinggi 

Tinggi 76,59 

Sedang 64,29 

Rendah 44,44 

Sedang 
Tinggi 76,98 

Sedang 66,67 

Jumlah Total 67,67 

Tabel 4 menjelaskan bahwa Minat belajar tinggi dengan kemampuan penalaran matematis 

tinggi mampu memenuhi indikator kemampuan penalaran matematis dengan persentase 

76,59% berada pada kategori tinggi, minat belajar tinggi dengan kemampuan penalaran 

matematis sedang mampu memenuhi indikator kemampuan penalaran matematis dengan 

persentase 64,29% berada pada kategori sedang, minat belajar tinggi dengan kemampuan 

penalaran matematis rendah mampu memenuhi indikator kemampuan penalaran matematis 

dengan persentasae 44,44% berada pada kategori rendah. Minat belajar sedang dengan 

kemampuan penalaran matematis tinggi dapat memenuhi indikator kemampuan penalaran 

matematis dengan persentase 76,98% dikategorikan sebagai yang tertinggi, minat belajar 

sedang dengan kemampuan penalaran matematis sedang dapat memenuhi indikator 

kemampuan penalaran matematis dengan persentase 66,67% berada pada kategori sedang. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa minat belajar tinggi maupun sedang rata-rata kemampuan penalaran 

matematis berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 67,67%. 

Pembahasan 

Mengacu pada hasil yang diperoleh, peneliti akan menganalisis kemampuan penalaran 

matematis ditinjau dari minat belajar sebagai berikut: Kemampuan Penalaran Matematis 

Ditinjau dari Minat Belajar Tinggi. Ada tiga kategori kemampuan penalaran matematis pada 

minat belajar tinggi, sehingga dipilih 1 siswa dari tiap kategori yaitu kode siswa S-10, S-11 dan 

S-13.  

Kemampuan Penalaran Matematis Tinggi dari Minat Belajar Tinggi. Hasil tes siswa dengan 

kemampuan penalaran matematis tinggi dari minat belajar tinggi. dianalisis berdasarkan 

langkah-langkah kemampuan penalaran matematis Ardiana (2021). Untuk indikator 

kemampuan menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tulisan, gambar dan diagram, 

kemampuan melakukan manipulasi matematika, kemampuan menyusun bukti, memberi 

alasan/bukti terhadap kebenaran solusi, dan menarik kesimpulan dengan baik dan benar dapat 

dilihat dari kemampuan siswa nomor 10 yang dideskripsikan pada Gambar 1a, 1b, 1c, dan 1d. 
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a. b. 

 

 

c. d. 

Gambar 1. Hasil pengerjaan S-10 

Berdasarkan Gambar 1a, menunjukkan bahwa siswa nomor 10 mampu memenuhi indikator 

menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tulisan, gambar dan diagram. Hal ini terlihat 

siswa nomor 10 mampu menuliskan apa yang diketahui, ditanya dan membuat gambar. 

Kemampuan manipulasi matematika siswa dapat dilihat pada Gambar1.b. Berdasarkan Gambar 

1.b, menujukkan bahwa siswa nomor 10 mampu memenuhi indikator melakukan manipulasi 

matematika. Hal ini terlihat saat siswa nomor 10 menggunakan konsep tan. Berdasarkan 

Gambar 1.c, menunjukkan bahwa siswa nomor 10 mampu memenuhi indikator menyusun 

bukti, memberi alasan/bukti terhadap kebenaran solusi. Hal ini terlihat siswa nomor 10 tepat 

dalam menyusun bukti sehingga hasil yang diperoleh benar. Kemampuan siswa untuk menarik 

kesimpulan, dapat dilihat pada Gambar 1.d. Berdasarkan Gambar 1.d, menunjukkan bahwa 

siswa nomor 10 mampu memenuhi indikator menarik kesimpulan. Hal ini terlihat siswa nomor 

10 membuat kesimpulan dengan baik dan benar. Berikut ini adalah wawancara yang dilakukan 

terhadap siswa 10 (S-10). 

Peneliti : Apakah kamu paham dengan maksud soal ini? 

S-10 : Paham buk. 

Peneliti : Coba jelaskan rencana yang digunakan dalam soal ini? 

S-10 : Menggunakan konsep tan buk. 

Berdasarkan hasil wawancara, bahwa siswa yang memiliki kemampuan penalaran matematis 

tinggi dan minat belajar tinggi paham dengan soal yang disediakan, sehingga iya dapat 

menyelesaikannya dengan baik dan benar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Linola & Marsitin (2017) menyatakan bahwa siswa yang memiliki kemampuan penalaran 

matematis tinggi, siswa dapat melakukan manipulasi matematika dengan benar dan lengkap, 

dapat menyusun bukti dan memberikan alasan terhadap kebenaran solusi dengan benar dan 

lengkap, dapat menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, diagram, dan gambar dengan 

benar dan lengkap, dapat menarik kesimpulan pernyataan secara logis dengan benar dan 

lengkap.  
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Kemampuan Penalaran Matematis Sedang dari Minat Belajar Tinggi. Hasil tes siswa dengan 

kemampuan penalaran matematis sedang dari minat belajar tinggi dideskripsikan oleh 

kemampuan mengerjakan tugas siswa nomo 11 yang dideskripsikan pada Gambar 2. 

  
a. b. 

 

 

c. d. 

Gambar 2. Hasil Pengerjaan S-11 

Berdasarkan Gambar 2a, menunjukkan bahwa siswa nomor 11 belum mampu memenuhi 

indikator menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tulisan, gambar dan diagram. Hal ini 

terlihat siswa nomor 11 membuat diketahui, ditanya dan tidak membuat gambar yang diketahui 

pada soal. Berdasarkan Gambar 2b menunjukkan bahwa siswa nomor 11 belum mampu 

memenuhi indikator melakukan manipulasi matematika. Terlihat siswa nomor 11 langsung saja 

ke langkah penyelesaiannya, tidak melakukan manipulasi matematika terlebih dahulu. 

Berdasarkan Gambar 2c, menunjukkan bahwa siswa nomor 11 mampu memenuhi indikator 

menyusun bukti, memberi alasan/bukti terhadap kebenaran solusi. Hal ini terlihat siswa nomor 

11 dapar menyusun bukti, sehingga hasil yang diperoleh benar. Berdasarkan Gambar 2d, 

menunjukkan siswa nomor 11 belum mampu memenuhi indikator menarik kesimpulan. Terlihat 

bahwa siswa nomor 11 tidak membuat kesimpulan dari hasil yang diperolehnya. Berikut ini 

adalah wawancara yang dilakukan terhadap siswa 11 (S-11). 

Peneliti : Apakah kamu paham dengan maksud soal ini? 

S-11 : Saya sedikit paham buk, oleh sebab itu jawaban saya kurang lengkap buk. 

Peneliti : Kenapa kamu tidak membuat gambar pada soal ini? 

S-11 : Saya bingung  untuk membuat gambarnya buk. 

Berdasarkan hasil wawancara siswa sedikit paham dengan maksud soal, dan siswa kebingungan 

dalam membuat gambarnya. Kemampuan menyatakan matematika dalam bentuk gambar ini 

nyatanya dalam penelitian sebelumnya pun masih rendah seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Aminah et al., (2018). Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni et al., 

(2019) yang menyatakan bahwa kategori keterampilan siswa adalah dalam menyajikan 

pernyataan matematika dalam format visual, memberikan pembenaran atau bukti terhadap satu 

atau lebih solusi, menetapkan prasangka dan menentukan keaslian suatu argumen atau 

pernyatan, dan menghasilkan kesimpulan yang akurat dari beberapa klaim cukup baik. 



  Volume 6, No. 5, September 2023 pp 2085-2098  2093 

 
 

Kemampuan Penalaran Matematis Rendah dari Minat Belajar Tinggi. Hasil tes siswa dengan 

kemampuan penalaran matematis rendah dari minat belajar tinggi dideskripsikan oleh 

kemampuan mengerjakan tugas siswa nomor 13 yang dideskripsikan pada Gambar 3. 

 
 

a. b. 

 
 

c. d. 

Gambar 3. Hasil pengerjaan S-13 

Berdasarkan Gambar 3a menunjukkan bahwa siswa nomor 13 belum mampu memenuhi 

indikator menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tulisan, gambar dan diagram. Hal ini 

terlihat siswa nomor 13 hanya membuat diketahui, ditanya dan tidak membuat gambar yang 

diketahui pada soal. Berdasarkan Gambar 3b, menunjukkan bahwa siswa nomor 13 belum 

mampu memenuhi indikator melakukan manipulasi matematika. Hal ini terlihat bahwa siswa 

nomor 13 langsung saja ke langkah penyelesaian, tidak melakukan manipulasi matematika 

terlebih dahulu. Berdasarkan Gambar 3c, menunjukkan bahwa siswa nomor 13 belum mampu 

memenuhi indikator menyusun bukti, memberi alasan/bukti terhadap kebenaran solusi. Hal ini 

terlihat bahwa siswa nomor 13 salah dalam menuliskan hasil dari tan 3o, seharusnya 0,05 bukan 

0,03. Berdasarkan Gambar 3d, menunjukkan bahwa siswa nomor 13 belum mampu memenuhi 

indikator menarik kesimpulan. Hal ini terlihat bahwa siswa nomor 13 tidak membuat 

kesimpulan dari hasil yang diperolehnya. Berikut ini adalah wawancara yang dilakukan 

terhadap siswa 13 (S-13).  

Peneliti : Apakah kamu paham dengan maksud soal ini? 

S-13 : Saya kurang paham buk, oleh sebab itu jawabannya banyak kekurangan buk. 

Peneliti : Kenapa kamu tidak membuat gambar pada soal ini? 

S-13 : Ya buk, saya susah untuk membuat gambarnya buk. 

Peneliti : Kenapa kamu tidak membuat kesimpulan dari hasil yang  diperoleh? 

S-13 : Saya bingung untuk membuat kesimpulannya buk. 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa siswa kurang paham dengan maksud soal, siswa susah 

untuk membuat gambar dan siswa kebingungan dalam membuat kesimpulannya. Hal ini sejalan 

dengan penelitian oleh Wahyuni et al., (2019) menyatakan bahwa siswa yang memiliki 
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kemampuan penalaran matematis rendah yaitu siswa yang kemampuannya di bawah rata-rata, 

yang mana tidak dapat menyelesaikan sebagian besar masalah yang dihadapi. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan dari kemampuan siswa kategori bawah untuk pemikiran matematika bahwa 

siswa pada indikator menyajikan pernyataan matematika dengan ilustrasi, memberikan 

pembenaran atau bukti terhadap satu atau lebih solusi, membuat asumsi, menarik kesimpulan 

dari beberapa pernyatan, dan mengevaluasi keaslian atau argumen yang kurang kuat. 

Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau dari Minat Belajar Sedang. Ada dua kategori 

kemampuan penalaran matematis pada minat belajar sedang, sehingga dipilih 1 siswa dari tiap 

kategori yaitu kode siswa S-17 dan S-2.  

Kemampuan Penalaran Matematis Tinggi dari Minat Belajar Sedang. Hasil tes siswa dengan 

kemampuan penalaran matematis tinggi diitinjau dari minat belajar sedang , dianalisis 

berdasarkan langkah-langkah kemampuan penalaran matematis Ardiana (2021). Untuk 

indikator kemampuan menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tulisan, gambar dan 

diagram, kemampuan melakukan manipulasi matematika, kemampuan menyusun bukti, 

memberi alasan/bukti terhadap kebenaran solusi, kemampuan menarik kesimpulan dengan baik 

dan benar dapat dilihat dari kemampuan siswa nomor 17 yang dideskripsikan pada Gambar 4a, 

4b, 4c, dan 4d. 

 

 

a. b. 

 
 

  c. d. 

Gambar 4. Hasil Pengerjaan S-17 

Berdasarkan Gambar 4a, menunjukkan bahwa siswa nomor 17 mampu memenuhi indikator 

menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tulisan, gambar dan diagram. Hal ini terlihat  

siswa nomor 17 membuat diketahui, ditanya dan membuat gambar yang diketahui pada soal. 

Berdasarkan Gambar 4b menunjukkan bahwa siswa nomor 17 belum mampu memenuhi 

indikator melakukan manipulasi matematika. Terlihat siswa nomor 17 langsung saja ke langkah 

penyelesaiannya, tidak melakukan manipulasi matematika terlebih dahulu. Berdasarkan 
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Gambar 4c, menunjukkan bahwa siswa nomor 17 mampu memenuhi indikator menyusun bukti, 

memberi alasan/bukti terhadap kebenaran solusi. Hal ini terlihat siswa nomot 17 dapat 

menyusun bukti, sehingga memperoleh hasil yang benar. Berdasarkan Gambar 2d 

menunjukkan siswa nomor 17 belum mampu memenuhi indikator menarik kesimpulan. Terlihat 

bahwa siswa nomor 17 tidak membuat kesimpulan dari hasil yang diperolehnya. Berikut ini 

adalah wawancara yang dilakukan terhadap siswa 17 (S-17). 

Peneliti : Apakah kamu paham dengan maksud soal ini? 

S-17 : Saya paham buk, tapi saya ragu dengan jawaban saya buk. Soalnya saya tidak 

yakin benar buk. 

Peneliti : Jawaban kamu itu belum sempurna masih ada kurangnya.  

S-17 : Ya buk, karena saya ragu-ragu dalam menyelesaikannya buk. 

Peneliti : Apakah kamu senang belajar matematika? 

S-17 : Saya senang kok buk, jika guru mengajar dengan tenang dan model 

pembelajarannya bagus. 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa siswa paham tetapi masih ragu dengan jawaban 

yang dibuat, siswa senang belajar, jika guru mengajar dengan tenang. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ardiana (2021) menyatakan bahwa ketika diajarkan oleh 

seorang guru yang menikmati apa yang mereka lakukan, mengamati lingkungan dan 

memperhatikan, cenderung bersemangat tentang belajar matematika. 

Kemampuan Penalaran Matematis Sedang dari Minat Belajar Sedang. Hasil tes siswa dengan 

kemampuan penalaran matematis sedang dari minat belajar sedang dideskripsikan oleh 

kemampuan mengerjakan tugas siswa nomor 2 yang dideskripsikan pada Gambar 5. 

  
a. b. 

 
 

c. d. 

Gambar 5. Hasil Pengerjaan S-2 

Berdasarkan Gambar 5a, menujukkan bahwa siswa nomor 2 belum mampu memenuhi indikator 

menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tulisan, gambar dan diagram. Hal ini terlihat 

siswa tidak membuat dketahui, ditanya, dan tidak membuat gambar yang diketahui pada soal. 

Berdasarkan Gambar 5b menunjukkan bahwa siswa nomor 2 belum mampu memenuhi 

indikator melakukan manipulasi matematika. Terlihat siswa nomor 2 langsung saja ke langkah 

penyelesaiannya, tidak melakukan manipulasi matematika terlebih dahulu. Berdasarkan 

Gambar 5c menunjukkan bahwa siswa belum mampu memenuhi indikator menyusun bukti, 

memberi alasan/bukti terhadap kebenaran solusi. Terlihat siswa tidak tepat dalam menyusun 

bukti. Berdasarkan Gambar 2d menunjukkan bahwa siswa belum mampu memenuhi indikator 

menarik kesimpulan. Terlihat siswa nomor 2 tidak membuat kesimpulan dari hasil yang 

diperolehnya. Berikut ini adalah wawancara yang dilakukan terhadap siswa 2 (S-2). 

Peneliti : Apakah kamu paham dengan maksud soal ini? 

S-2 : Saya tidak paham buk, saya kesulitan memahami soalnya buk. 
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Peneliti : Apakah kamu menyukai belajar matematika dan memperhatikan guru saat 

menjelaskan? 

S-2 : Saya suka belajar matematika buk, saya memperhatikan guru buk, tapi 

kadang-kadang saya susah memahami materinya buk. 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa siswa tidak paham dengan maksud soal dan kesulitan 

memahami soalnya. Siswa suka belajar matematika, dan ketika guru menjelaskan kadang susah 

untuk memahami materinya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwidarti et 

al., (2019) mengatakan bahwa ketidakmampuan siswa untuk memperhatikan detail saat 

membaca dan memahami kalimat, serta ketidaktahuan siswa tentang topik dan pertanyaan yang 

diajukan, adalah alasan mengapa siswa sulit untuk mengerjakan soal cerita. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa siswa kelas X TKRO 1 

SMK Negeri 5 Padang memiliki minat belajar tinggi dan sedang. Kemampuan penalaran 

matematis minat tinggi maupun sedang, belum memenuhi pada indikator melakukan 

manipulasi matematika dan kemampuan menarik kesimpulan, dikarenakan masih tergolong 

rendah. Oleh sebab itu untuk penelitian selanjutnya agar dapat memberikan solusi bagaimana 

cara meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa untuk indikator melakukan 

manipulasi matematika dan menarik kesimpulan yang baik dan benar. 
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